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BAB

PENDAHULUAN

Hewan-hewan di Indonesia memiliki tipe Oriental (Kawasan

Barat Indonesia) dan Australia (Kawasan Timur Indonesia) serta

tipe peralihan. Hewan-hewan di bagian barat Indonesia (Oriental)

y

ang meliputi Sumatera, Jawa, dan Kalimantan, memiliki Morfologi

sebagai berikut:

1.

Banyak spesies mammalia yang berukuran besar, misalnya
gajah, banteng, harimau, badak. Mammalia berkantung
jumlahnya sedikit, bahkan hampir tidak ada.

Terdapat berbagai macam kera, misalnya: bekantan, tarsius,
orang utan.

Terdapat hewan endemik, seperti: badak bercula satu (Rhinoceros
sondaicus), binturong (Artictis binturong), monyet (Presbytis
thomsri), tarsius (Tarsius bancanus), kukang (Nyeticebus coucang).
Burung-burung memiliki warna bulu yang kurang menarik,
tetapi dapat berkicau. Burung-burung yang endemik, misalnya:
jalak bali (Leucopsar rothschildi), elang jawa, murai mengkilat
(Myophoneus melurunus), elang putih (Mycrohyerax latifrons).

Sedangkan hewan-hewan yang terdapat di Kawasan bagian

timur Indonesia, yaitu Irian, Maluku, Sulawesi, Nusa Tenggara,

relatif sama dengan Australia. Morfologi hewannya adalah:

1.

2
3.
4

Mammalia berukuran kecil
. Banyak hewan berkantung
Tidak terdapat spesies kera
. Jenis-jenis burung memiliki warna yang beragam



BAB MAMMALIA DARAT

YANG DILINDUNGI DI
INDONESIA BAGIAN
BARAT

1. Artictis binturong (Binturung/Binturong)

Klasifikasi ilmiah

Kerajaan : Animalia, Filum : Chordata, Kelas: Mammalia, Ordo :
Carnivora, Sub ordo : Proconoidea, Famili : Viverridae, Sub
famili: Paradoxurinae, Genus : Arctictis, Spesies : Arctictis
binturong

Status konservasi: Rentan (Vulnerable/VU)

Morfologi

Binturong mempunyai tubuh besar dan ekor yang
panjang. Oleh karena itu binturong juga disebut musang besar.
Panjang kepala dan tubuh antara 60 - 100 cm, ditambah dengan
panjang ekornya antara 50 - 90 cm. Beratnya sekitar 6 - 14 kg,
bahkan sampai 20 kg.

Gambear 1.1 Binturong (Wikipedia, 2012)



Bulunya  panjang dan kasar, berwarna hitam
seluruhnya atau kecoklatan, dengan taburan uban keputih-
putihan atau kemerahan. Pada masing-masing ujung telinga
terdapat seberkas rambut yang memanjang. Ekor berambut lebat
dan panjang, terutama di bagian mendekati pangkal, sehingga
terkesan gemuk. Ekor ini dapat digunakan untuk berpegangan
pada dahan (prehensile tail). Binturong betina memiliki pseudo-
penis alias penis palsu, suatu organ khas yang langka ditemui

Perilaku Binturong

Sebagaimana umumnya bangsa musang, binturong
terutama aktif di malam hari. Di atas pepohonan (arboreal) atau
juga turun ke tanah (terestrial). Kadang-kadang ada juga yang
bangun dan aktif di siang hari.

Meski termasuk bangsa carnivora, yang artinya pemakan
atau pemangsa daging, beberapa ahli juga menggolongkan
binturong ke dalam omnivora karena binturong juga memakan
buah-buahan masak di hutan, misalnya jenis-jenis ara (Ficus
spp.). Hewan ini juga memakan pucuk dan daun-daun
tumbuhan, telur, dan hewan-hewan kecil misalnya burung dan
hewan pengerat.

Hewan ini pandai memanjat dan melompat dari dahan ke
dahan, biasanya bergerak tanpa tergesa-gesa di atas pohon.
Ekornya digunakan untuk keseimbangan, terkadang
berpegangan manakala sedang meraih makanannya di ujung
ranting. Cakarnya berkuku tajam dan melengkung, yang
memungkinkan untuk mencengkeram mangsa dengan kuat.
Kaki belakangnya dapat diputar ke belakang untuk memegang
batang pohon, sehingga binturong dapat turun dengan cepat
dengan kepala lebih dulu.

Di alam bebas binturong hidup secara berkelompok dan
mempunyai hirarki sosial, dimana binturong jantan yang kuat
menjadi pemimpin kelompok. Binturong jantan membatasi
daerah seluas 100 ha dengan memberi tanda cairan bau khas
yang dikeluarkan dari kelenjar di bawah kulit. Sekresi kelenjar
itu dioleskan pada pohon-pohon yang dijadikan pembatas
daerahnya. Di dalam daerah ini terdapat binturong betina dan



Ancaman lain datang dari kerusakan lingkungan di
hutan-hutan di wilayah tropis sebagai akibat pembalakan yang
sembarangan. Hancurnya hutan mengakibatkan rusaknya
habitat binturung, sehingga populasinya di alam terus menurun.
Kini binturong termasuk hewan yang dikhawatirkan
kelestariannya, dan dilindungi oleh undang-undang negara
Republik Indonesia. Diperkirakan saat ini terdapat kurang dari
5000 ekor yang masih bertahan hidup.
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Manfaat ekonomi bagi manusia

Mempunyai manfaat positif. Di beberapa negara di Asia,
beberapa spesies diburu untuk pengobatan dan dagingnya
dimakan. Daging Kambing liar Taiwan (C. swinhoei) mempunyai
harga yang mahal. Demikian juga di Indonesia, daging kambing
liar Sumatra (C. sumatraensis) dianggap lebih enak dan lebih
berkhasiat dibandingkan dengan daging kambing peliharaan.
Tetapi perburuan ini menimbulkan ancaman terhadap populasi
hewan ini (Corlett, 2007; Wang dan Chen, 1981; West, 1979)
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berbeda dari segi ukuran tubuh dan warna. Bulunya jarang
dan panjang. Hanya rusa jantan mempunyai ranggah yang
biasanya ada tiga cabang pada kedua-dua belah dan boleh
mencapai panjang 1 meter (3.3 kaki). Panjang dari kepala ke
ujung badan adalah dari 1.7-2.7 meter (5.7-9 kaki); beratnya
150-315 kilogram (340-710 paun). Makanan utama Rusa
Sambar adalah rumput, batang pohon muda, daun, dan
buah-buahan di  hutan. Rusa Sambar sukar ditemui
walaupun di tempat ia berkeliaran. Rusa Sambar akan terus
melarikan diri apabila terdengar apa-apa bunyi saja. Jika
diserang oleh harimau, harimau bintang atau anjing liar,
Rusa Sambar akan terus terjun ke sungai dan berenang

melarikan diri.

Perilaku

Rusa Sambar hidup soliter kecuali di musim kawin.
Pada musim kawin, rusa jantan akan berkumpul dengan
sekumpulan rusa betinanya dan mempertahankan
kumpulannya dari pejantan lainnya. Di bagian tengah dan
Selatan India, rusa betina melahirkan anak pada bulan Mei
dan awal bulan Jun tetapi perkembangbiakannya pada bulan
lain di kawasan India lainnya. Setelah masa kebuntingan 8
bulan, satu (jarang dua) anak rusa akan dilahirkan dan
disusui selama beberapa bulan. Rusa Sambar terdapat di
India, Indonesia, Asia Tenggara. Rusa Sambar tinggal di
hutan Tropika Panas dan Hutan Sub-tropika, sehingga
ketinggian 10,000 kaki (sekitar 3300 m).
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Gambar 7.7 Flyong Lemur
Sabah, Borneo (www.ecologyasia.com)
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Populasi
Perkiraan populasi Kucing dahan di alam liar kurang dari
10.000 ekor dewasa.
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14. Felis planiceps (Kucing dampak)

Nama Lain: Chat a Téte Plate, Flachkopfkatze, Gato
Cabeciancho, Gaung bya Kyaung, Kucing Dampak, Kucing
Hutan, Maew Pa Hua Baen) Prionailurus planiceps (Felis p.)

Klasifikasi Ilmiah:

Kerajaan: Animalia, Filum: Chordata , Kelas: Mammalia,
Ordo: Carnivora, Famili: Felidae (G. Fischer de Waldheim,
1817), Subfamilia: Felinae, Genus: Prionailurus, Spesies:
Prionailurus planiceps sinonim:Felis planiceps

Status
Berdasarkan IUCN, maka perkembangan status Kucing

Dampak ini sebagai berikut:

a. 1986 - 1990: Masih dapat diketemukan (Intermediate)

b. 1994: Sedikit diketahui (Insufficiently Known)

c. 1996: Vulnerable (rentan)

d. 2002 - 2005: Vulnerable (Rentan), dan populasi cenderung
menurun (Criteria: C2a(i)) (Population Trend: Decreasing)
(IUCN 2005)
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15. Felis temincki (Kucing emas)

Nama lain: Asiatische Goldkatze, Chat de Temminck, Chat Doré
d'Asie, Gato Dorado Asiatico, Golden Cat, Harimau Anjing, Hso
Hpai, Huang Hu, Jin Mao, Kuching Mas, Kucing Emas, Kucing
Tulap, Kya Min, Kyaung Min, Miao Thon, Shonali Biral, Sua Fai,
Sua Meo, Sua Pa, Temminck's Cat, Zhi Ma Bao), Catopuma
temminckii (Felis t.)

Klasifikasi Ilmiah:

Kerajaan: Animalia, Filum: Chordata , Kelas: Mammalia,
Ordo: Carnivora, Famili: Felidae (G. Fischer de Waldheim,
1817), Subfamilia: Felinae, Genus: Catopuma, Spesies: Catopuma
temminckii sinonim:Felis temminckii

Status: Vulnerable (rentan)

Berdasarkan Badan Konservasi Dunia yang juga disebut
WCU (World Conservation Union atau IUCN (IUCN=
International Union for the Conservation of Nature), yaitu
organisasi konservasi yang terbesar di dunia, yang
beranggotakan Negara-negara, lembaga pemerintah dan
lembaga/organisasi non pemerintah (ornop). IUCN
mengelompokkan status satwa liar di seluruh dunia dan
mempublikasikan status tersebut dalam Red List. Berdasarkan
IUCN, maka status Kucing Emas sebagai berikut:
1986 - 1994 : Masih dapat diketemukan (Indeterminate)
1996: Mendekati terancam (Near threatened)
2002 - 2005 : Rentan (Vulnerable), Kecenderungan populasi
hewan ini berkurang
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penurunan populasi hewan ini dan keberadaan hewan ini
terutama pada daerah yang terbentang antara Asia bagian
selatan dan Asia Tenggara.
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17. Helarctos malayanus (Beruang Madu)

Kerajaan: Animalia, Filum: Chordata, Kelas: Mammalia, Ordo:
Carnivora, Famili: Ursidae, Genus: Helarctos, Spesies: H.
Malayanus.

Nama lain:
Heliarctus Tilesius, 1850 (unjustified emendation)
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19. Hystrix brachyura (Landak)

Klasifikasi Ilmiah
Kerajaan: Animalia, Filum: Kordata, Subfilum: Vertebrata, Kelas:
Mammalia, Ordo:Rodentia, Famili: Coendou, Sphiggurus,
Erethizon, Echinoprocta, Chaetomys

Landak yang biasa dikenal orang adalah Hystrix, namun
secara umum landak juga dipakai untuk menyebut anggota dari
suku/famili Erethizontidae (landak Dunia Baru, marga:
Coendou, Sphigqurus, Erethizon, Echinoprocta, dan Chaetomys)
dan Hystricidae (landak Dunia Lama, marga: Atherurus, Hystrix,
dan Trichys).

Gambar 19.1 Landak
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sebanyak 2 ekor pada September 2008 di TamanNasional U
Minh Ha Taman Nasional di Vietnam Selatan.
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(Sabre-thooted cats) seperti Panthera tigris trinilensis dengan
harimau yang ada sekarang ini.
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30. Panthera tigris sumatrae (Harimau sumatra, Sumatran tiger)

Klasifikasi ilmiah:

Kerajaan: Animalia, Filum: Chordata, Kelas: Mammalia, Ordo:
Carnivora, Famili: Felidae, Genus: Panthera, Spesies: tigris,
Upaspesies: sumatrae

Status Konservasi
IUCN: Critically Endangered (CR C1+2a(i)), CITES: Appendix I

Ukuran Tubuh

Panjang : 2,15 - 2,67 m (86-107 inch), berat : 99,8 - 172,5 kg
(220-380 1bs), lama kebuntingan: 103 hari, jumlah anak setiap
kelahiran: 2-4 ekor dan lama hidup: 15 tahun

Populasi:

Di alam, populasi Harimau Sumatra tidak lebih dari 400
ekor. Terdapat di P. Sumatra, dan merupakan jenis harimau
yang terbesar di Indonesia.

Morfologi
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Cara berkomunikasi
a. Dengan suara
Suara keras (loud call): Suara ini digunakan pejantan
untuk menunjukkan batas teritori kelompoknya Sedangkan
suara penanda (alarm call): adalah suara ini diberikan sebagai
tanda terhadap penyusup (intruder) (Suprianta et al,
1986).Pejantan pada kelompok ini akan memberikan tanda
pada saat kelompok ini beristirahat setelah melarikan diri.
(Suprianta et al., 1986).
b. Dengan gerakan
Cara berkomunikasi antar individu dengan gerakan
(Tactile communication). Saling menyentuh diantara anggota
kelompok (social grooming) digunakan bila salah satu anggota
kelompok dengan anggota kelompok lainnya untuk
memperkuat ikatan antar anggota dalam kelompok tersebut

Reproduksi
Lutung ini hanya akan melahirkan seorang anaknya
setiap kelahiran.
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36. Presbytis comata (Javan Surili/Surili Jawa)
Dulu disebut Presbytis aygula

Klasifikasi Ilmiah

Domain: Eukaryota (Whittaker & Margulis,1978), Kerajaan:
Animalia - Linnaeus, 1758 , SubKerajaan: Bilateria - (Hatschek,
1888) Cavalier-Smith, 1983 , Branch: Deuterostomia - Grobben,
1908 , InfraKerajaan: Chordonia - (Haeckel, 1874) Cavalier-Smith,
1998, Filum: Chordata Bateson, 1885 - Chordates , SubFilum:
Vertebrata - Cuvier, 1812 - Vertebrates

Jenis Presbytis mempunyai spesies sebanyak 66 yaitu:

P. albigena - P. aurata - P. aurata aurata - P. ayqula - P. chrysomelas
P. comata (Grizzled Leaf Monkey) - P. comata aygula - P. comata
comata - P. crepuscula - P. cristata - P. cristata pyrrhus - P. entellus -
P. entellus entellus - P. entellus schistaceus - P. entellus thersites - P.
femoralis (Banded Langur) - P. femoralis batuana (North Sumatran
Banded Langur) - P. femoralis chrysomelas (Bornean Banded
Langur) - P. femoralis cruciger (Tricolored Langur) - P. femoralis
femoralis (Raffles' Banded Langur) - P. femoralis percura (East
Sumatran Banded Langur) - P. femoralis robinsoni (Robinson's
Banded Langur) - P. francoisi (Fran fifi s?s Langur) - P. francoisi
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Perilaku

Semua hewan ini diurnal dan arboreal (Nowak, 1999).
Hewan ini terdiri dari kelompok, rata-rata terdiri dari 6-7 ekor
(antara 3 - 12 ekor). Beberapa kelompok dilaporkan bersifat
Monogami. Semua kelompok pejantan yang telah diamati,
mengamati teritori tertentu, dan mempunyai daerah jelajah
sendiri ~ dari kelompok asalnya, meskipun pada beberapa
kejadian terdapat tumpang tindih daerah jelajahnya (Davies dan
Oates, 1994; Nijman dan van Balen, 1998).

Kepadatan dan daerah jelajahnya adalah (Nijman dan van
Balen, 1998): 4-5 ekor/km? (Taman Nasional Halimun), 25
ekor/km? (Taman Nasional Pangrango), 28 ekor/km? (Gn.
Dieng) dan 35 ekor/km? (Situ Patenggang, Jawa Barat).
Sedangkan rata-rata banyaknya kelompok adalah (Davies dan
Oates, 1994) adalah: 3,5 kelompok/km? (Kamojang), 5
kelompok/km? (Situ Patenggang). Sedangkan daerah jelajahnya
(home range) adalah (Ruhiyat, 1983; Davies dan Oates, 1994):
rata-rata 35 ha (35-40 ha) di Kamojang, dan 14 ha di Situ
Patenggang (Jawa Barat).
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37. Presbytis potenziani ( Lutung Mentawai, Joja)
Nama lain: Langur Colilargo, Langur de Mentawi, Long-tailed
Langur, Mentawai Islands or Mentawai Langur, Mentawai
Islands or Red-bellied Sureli, Semnopitheque de Mentawi),
Mentawai langur

Klasifikasi Ilmiah

Kerajaan:Animalia, Filum: Chordata, Kelas: Mammalia, Ordo:
Primates, Famili: Cercopithecidae, Genus: Presbytis, Spesies: P.
potenziani. Nama binomial: Presbytis potenziani, (Bonaparte,
1856)

Status konservasi

. _Least
E xtinct Threatened Concern
— |

EX ) (EW) (CR VU) (NT) [LC
Genting/Endangered (IUCN 3.1)

Morfologi

Lutung Mentawai merupakan hewan endemik di
Kepulauan Mentawai, dan semenjak tahun 1987 sangat jarang
ditemui dan keberadaannya sangat berkurang di hutan P.
Siberut. Penyebabnya antara lain adalah adanya pembalakan liar
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Peranan dalam Ekosistem

Sebab kesukaan hewan ini terhadap buah-buahan, bunga
dan biji-bijjian maka hewan ini sambil makan maka ia akan
menyebarkan biji dan membantu penyerbukan. Disamping itu,
sebagaimana halnya primata lainnya, maka P. Thomasi juga
sebagai inang dari kutu. Selain itu hewan ini merupakan mangsa
(prey) dari predator lainnya, naka keberadaan hewan ini akan
berpengaruh terhadap populasi predatornya, seperti phyton,
macan dahan dan sebagainya (Flannery, 2004). Karena sering
memakan buah-buahan, dedaunan dan biji-bijian, kadang-
kadang hewan ini merusak perkebunan penduduk yang berada
di pinggir hutan habitat hewan ini.
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Prionodon linsang (Musang congkok)

Klasifikasi Ilmiah

Kerajaan: Animalia, Filum: Chordata, Kelas: Mammalia, Ordo:
Carnivora, Famili: Viverridae, SubFamili: Viverrinae, Genus:
Prionodon, Spesies: linsang,



Christmas taman Nasional meliputi 63% dari pulau tersebut
mengawasi spesies yang masuk dan menggangu hewan
kalong ini. Usaha perlindungan dan acaman terhadap kalong
di P. Christmas termasuk perhitungan populasi, pengamatan
dan studi taksonomi hewan tersebut dan akibat dari usaha
konservasi tersebut telah disampaikan oleh James et al. (2007).
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Simias concolor (Simpei Mentawai, Pig-tailed Langur)

Klasifikasi Ilmiah

Kerajaan: Animalia, Filum: Chordata, Kelas:Mammalia, Ordo:
Primates, Famili: Cerco pithecidae, SubFamili: Colobinae,
Genus: Simia, Miller, 1903, Spesies: S. concolor

Nama lainnya (Nama binomial)
Simias concolorMiller, 1903

Upaspesies
e Genus Simias
o Pig-tailed Langur, Simias concolor
= Simias concolor concolor
= Simias concolor siberut
Status Konservasi

E-x'tinct Threatenad Lower Risk

=

EX EW@EN vU)(ed)(nt ) (1c)



itu pada kawasan ini tidak harus diubah menjadi kawasan
konservasi, tetapi harus mengadakan kerjasama dengan
penduduk di kawasan tersebut untuk melindungi dan
melestarikan hewan yang dilindungi tersebut. (UNEP, 2005)
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Trachypithecus auratus (Lutung)

Klasifikasi ilmiah

Kerajaan: Animalia, Filum: Chordata, Kelas: Mammalia, Ordo:
Primates, Famili:Cercopithecidae, Genus: Trachypithecus,
(Reichenbach, 1862). Spesies: Trachypithecus auratus (Lutung
Budeng) (Wikipedia, 2012)

Nama sinonim

Trachypithecus kohlbruggei (Sody, 1931)
Trachypithecus maurus (Horsfield, 1823)
Trachypithecus pyrrhus (Horsfield, 1823)
Trachypithecus sondaicus (Robinson & Kloss, 1919)
Trachypithecus stresemanni Pocock, 1934



yang selanjutnya dengan menggunakan pandangan mereka.
Yang pertama dengan menyeringai dimana mereka hanya
memperlihatkan bibirnya, fungsinya untuk memperlihatkan
sinyal keasingan untuk mengurangi pertikaian. (Estes, 1991).
Yang kedua dengan membuka mulut dengan lebar. Ini
menunjukan ekspresi ancaman. (Estes, 1991). Yang ketiga yaitu
dengan menggunakan mulut yang ditonjolkan untuk
penyerangan dalam bentuk komunikasi. (Estes, 1991).
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Peran Ekosistem
Makanan P. melalophos meliputi banyak buah-buahan, yang
bijinya tersebar di kotorannya. (Bennett dan Davies, 1994)

Dampak Ekosistem menyebarkan benih

Pentingnya Ekonomi bagi Manusia: (Positif)

Sedikit informasi yang tersedia tentang manfaat yang diberikan
kepada manusia oleh P. melalophos. Mereka adalah anggota
penting dari ekosistem yang sehat.

Kepentingan Ekonomi bagi Manusia: (Negatif)

Ada sedikit informasi yang tersedia tentang pengaruh buruk P.
melalophos pada manusia. Namun, karena makanannya berupa
buah dan daun, P. melalophos berpotensi menjadi hama
tanaman bagi petani di sekitar wilayahnya.

Status konservasi

Presbytis melalophos sangat rentan terhadap hilangnya
habitat, terutama karena industri penebangan. Penebangan
mengurangi kepadatan dan ketersediaan pasokan makanan,
mengubah ekologi perilaku P. melalophos. Di daerah di mana
penebangan telah terjadi, kelompok harus menyebar lebih luas
atau membelah menjadi subkelompok yang lebih kecil untuk
mencari makan. Setelah tebang pilih, kelompok sering
menempati kembali wilayah berhutan. Hilangnya habitat juga
terjadi sebagai akibat dari penyebaran pertanian dan
pembangunan manusia. (Davies, 1994; Eudey and Members of
the Primate Specialist Group 2000, 2004; Johns, 1986)
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disapih, dan, rata-rata, betina pertama kali melahirkan pada usia
35 bulan.[12]
Lutung abu-abu telah hidup hingga 31 tahun di penangkaran.[3]

Evolusi

Analisis genetik telah menunjukkan bahwa lutung abu-
abu mungkin pertama kali berevolusi selama peristiwa spesiasi
cepat yang terjadi antara 0,95 dan 1,25 juta tahun yang lalu, di
mana semua spesies hidup dari kelompok spesies T. cristatus
berevolusi. Karena kecepatan dan keragaman relatif dari
peristiwa ini, spesies dari kelompok tersebut sulit dibedakan
secara genetik, dan ada beberapa ketidakpastian mengenai
spesies mana yang benar-benar berbeda.[5] Namun, kerabat
terdekat dari lutung abu-abu mungkin adalah lutung Jawa,[13]
meskipun lutung abu-abu juga telah dilaporkan menghasilkan
hibrida dengan monyet daun Phayre, umumnya dianggap milik
kelompok spesies yang berbeda.[3]

Fosil spesies ini diketahui dari akhir Pleistosen dan
seterusnya, dan menempati rentang geografis yang sama seperti
saat ini. Beberapa dari fosil ini memiliki gigi pipi yang jauh lebih
besar daripada hewan hidup, meskipun mereka belum
ditetapkan sebagai subspesies yang berbeda.[3]
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57. Trachypithecus Auratus (Javan Langur, Lutung Budeng)

Klasifikasi: Kingdom:Animalia, Phylum:Chordata,Class:
Mammalia, Order: Primates,Suborder: Haplorhini,
Infraorder:  Simiiformes, Family:Cercopithecidae, Genus:
Trachypithecus, Species group: Trachypithecus cristatus group,
Species: T. auratus,

Binomial name: Trachypithecus auratus E. Geoffroy, 1812
(Wikpedia, 2022)

Status konservasi: Rentan
IUCN. 3.1
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Pentingnya Ekonomi bagi Manusia: Positif

Lutung jawa adalah anggota penting dari ekosistem asli
dan dapat menjadi dasar kegiatan ekowisata. Lutung jawa
terkadang diburu untuk dimakan atau ditangkap untuk
diperdagangkan, tetapi ini adalah kegiatan ilegal. (Jaringan Info
Primata, 2007; Nijman dan Supriatna, 2008; Jaring Info Primata,
2007)

Kepentingan Ekonomi bagi Manusia: Negatif

Tidak ada penelitian yang mendokumentasikan
penurunan kesehatan orang atau tanaman pertanian karena
Trachypithecus auratus. (Nijman dan Supriatna, 2008)
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59. Pongo Abelii (Orangutan Sumatra)
Klasifikasi Ilmiah
Kingdom: Animalia, Phylum: Chordata, , Class:
Mammalia, Order: Primates
Suborder:  Haplorhini, Infraorder: Simiiformes, Family:
Hominidae, Genus: Pongo, Species: P. abelii

Binomial Name Pongo abelii (Lesson, 1827[3]

Status Konservasi

) Least
Extinct Threatened Concern

— |
EX EW@ EN) VU)INT (LC

Critically Endangered (IUCN 3.1)[1]
CITES Appendix I (CITES)[2]
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Perilaku

Rata-rata satu kelompok keluarga owa ungko terdiri dari
empat ekor. Satu kelompok ini terdiri dari pasangan jantan dan
betina, anakan remaja, dan seekor bayi.[11]

Keluarga owa ungko membentuk dua bentuk perilaku
unik yaitu monogami dan "menyanyi". Ketika satu individu owa
ungko memisahkan diri dari kelompok asal kelahirannya (ketika
dewasa dan mandiri), mereka akan mencari pasangan yang akan
menghabiskan sisa umurnya bersama. lkatanan monogami ini
sangat penting saat membesarkan anak dan untuk
mempertahankan kawasannya. Owa ungko mempertahankan
kawasannya dengan "bernyanyi'. Saat pagi hari, great call dapat
terdengar dari kanopi bagian atas. Nyanyian singkat umumnya
berupa duet dan merupakan cara mereka untuk
mempertahankan kawasannya. Ketika bernyanyi tidak cukup
untuk mengusir pendatang, pasangan owa ungko akan
mengejar penyusup itu hingga keluar dari kawasan mereka.[11]

Konservasi

H. agilis dikategorikan ke dalam status Genting
(Endangered, EN) oleh IUCN, terutama dikarenakan hilangnya
habitat dan perburuan untuk dijadikan hewan timangan.[1]
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pulau di tanah kelahirannya menderita deforestasi.[6]
Konservasionis berfokus pada peningkatan status terancam
punah owa Kloss perlu melindungi dan melestarikan habitat
berkualitas tinggi yang dibutuhkan oleh owa ini.[6] Fragmen
habitat perlu dihubungkan untuk memungkinkan pergerakan
tanpa risiko paparan di daerah yang sangat dimodifikasi.[6]
Pemerintah daerah telah bekerja sama dengan organisasi global
seperti UNESCO untuk meningkatkan kesadaran serta
meningkatkan jumlah lahan lindung di Kepulauan
Mentawai.[14]

Satwa ini dilindungi berdasarkan UU RI No.5 Tahun 1990
dan Peraturan Pemerintah RI No.7 Tahun 1999. Status CITES:
Appendix  I/Tahun 2001. Status IUCN: Terancam
(Endangered).[3] Bilou mengalami bahaya kepunahan akibat
perburuan, perdagangan dan kehilangan habitat. Satwa ini
biasanya dijadikan binatang peliharaan.
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64. Hylobates Lar (Owa Serudung)

Owa lar (Hylobates lar), juga dikenal sebagai owa
bertangan putih, adalah primata yang terancam punah dalam
famili owa, Hylobatidae. Ini adalah salah satu owa yang lebih
terkenal dan sering dipelihara di penangkaran.

Klasifikasi Ilmiah

Kingdom: Animalia, Phylum: Chordata, Class: Mammalia,
Order: Primates, Suborder: Haplorhini, Infraorder:
Simiiformes, Family: Hylobatidae,

Genus: Hylobates, Species: H. lar

Binomial name: Hylobates lar(Linnaeus, 1771

Conservation status
Endangered (IUCN 3.1)[2]
CITES Appendix I (CITES)[3]

Taksonomi
Ada 5 subspecies lar gibbon:[1][4]
Malaysian lar gibbon (H. L. lar)
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delapan tahun. Harapan hidup owa lar di alam liar adalah
sekitar 25 tahun.[22]

Konservasi

Owa Lar terancam dengan berbagai cara: mereka kadang-
kadang diburu untuk diambil dagingnya, kadang-kadang
induknya dibunuh untuk menangkap hewan muda untuk
hewan peliharaan, tetapi mungkin yang paling meluas adalah
hilangnya habitat. Habitat lar owa sudah terancam oleh
pembukaan hutan untuk pembangunan jalan, pertanian,
ekowisata, ternak dan gajah peliharaan, kebakaran hutan,
penebangan subsisten, penebangan liar, pemukiman desa baru,
dan perkebunan kelapa sawit.[23]
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65. Hylobates muelleri (Owa Kalawat)

Klasifikasi

Kingdom: Animalia, Phylum: Chordata, Class: Mammalia,
Order: Primates Suborder: Haplorhini, Infraorder: Simiiformes,
Family: Hylobatidae, Genus: Hylobates, Species: H. muelleri
Binomial name: Hylobates muelleri, Martin, 1841

Status Konservasi:
Endangered (IUCN 3.1)[2], CITES Appendix I (CITES)[3]
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mempertahankan wilayah keluarga mereka dari penyusup
dengan nyanyian panjang dan keras. Makanan mereka terutama
terdiri dari buah-buahan. Sedikit yang diketahui tentang pola
reproduksi spesies ini, tetapi diperkirakan mirip dengan spesies
owa lainnya.[8]
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kategori berisiko lebih tinggi.[50]

Daftar Pustaka
Ankel-Simons, F. (2007). Primate Anatomy (3rd ed.). Academic
Press. ISBN 978-0-12-372576-9.

Cabrera, A. (1908). "Sobre los loris, y en especial sobre la forma
Filipina". Boletin de la Real Sociedad Espafiola de Historia
Natural (in Spanish). 8: 135-139.

Chen, J. -H.; Pan, D.; Groves, C. P.; Wang, Y. -X,; Narushima, E.;
Fitch-Snyder, H.; Crow, P; Thanh, V. N.; Ryder, O,;
Zhang, H. -W.; Fu, Y.; Zhang, Y. (2006). "Molecular
phylogeny of Nycticebus inferred from mitochondrial
genes". International Journal of Primatology. 27 (4): 1187-
1200. doi:10.1007 /s10764-006-9032-5. S2CID 24319996.

Duckworth, ]J. W. (1997). "Mammals in Similajau National Park,
Sarawak, in 1995". Sarawak Museum Journal. 51: 171-192.

Fooden, Jack (1991). "Eastern limit of distribution of the slow
loris, Nycticebus  coucang". International Journal of
Primatology. 12 (3): 287-
290. doi:10.1007 / BF02547589. S2CID 45665407.

Groves, Colin P. (1971). "Systematics of the
genus Nycticebus" (PDF). Proceedings of the Third
International Congress of Primatology. Ziirich,

391



Switzerland. 1: 44-53. Archived from the
original (PDF) on 2011-02-28. Retrieved 2011-01-24.

Groves, Colin P. (1998)."Systematics of tarsiers and
lorises" (PDF). Primates. 39 (1): 13-
27. d0i:10.1007/BF02557740. S2CID 10869981.  Archived
from the original (PDF) on 2011-02-28. Retrieved 2011-01-
24.

Groves, Colin P. (2001). Primate Taxonomy. Washington, DC:
Smithsonian Institution Press. ISBN 978-1-56098-872-4.

Hagey, L.R; Fry, B.G. Fitch-Snyder, H. (2007). "Talking
defensively, a dual use for the brachial gland exudate of
slow and pygmy lorises". In Gursky, S.L.; Nekaris, K.A.L
(eds.). Primate Anti-Predator Strategies. Developments in
Primatology: Progress and Prospects. Springer. pp. 253-
273. doi:10.1007 /978-0-387-34810-0. ISBN 978-0-387-
34807-0.

Lydekker, R. (1893). "Mammalia". Zoological Record. 29: 55 pp.

Meijaard, Erik; Sheil, Douglas; Nasi, Robert; Augeri, David;
Rosenbaum, Barry; Iskandar, Djoko; Setyawati, Titiek;
Lammertink, Martjan; Rachmatika, lke; Wong, Anna;
Soehartono, Tonny; Stanley, Scott; O'Brien, Timothy
(2005). Life  after logging: Reconciling  wildlife
conservation and production forestry in Indonesian
Borneo (PDF). Jakarta,
Indonesia: CIFOR and UNESCO. ISBN 978-979-3361-56-7.
Retrieved 23 January 2011.

Munds, R. A, Collins, R; Nijman, V.; Nekaris, K. A. L
(2008). "Abundance estimates of three slow loris taxa in
Sumatra (N. coucang), Java (N. javanicus) and Borneo (N.
menagensis)" (PDF). Primate Eye. Primate Society of
Great Britain. 96: 902. Archived (PDF) from the original
on 23 July 2011. Retrieved 23 January 2011.

392



Munds, R. A.; Nekaris, K. A. I; Ford, S. M. (2013) [2012
online]. "Taxonomy of the Bornean slow loris, with new

species Nycticebus kayan (Primates,
Lorisidae)" (PDF). American Journal of
Primatology. 75 (1): 46-
56. d0i:10.1002/ ajp.22071. PMID 23255350. S2CID 170772
82.

Musser, G. G.; Heaney, L. R. (1985). "Philippine Rattus: a new
species from the Sulu Archipelago". American Museum
Novitates (2818): 1-32. hdl:2246/5226.

Nachtrieb, Henry F. (1892). "A new lemur
(Menagensis)". Zoologischer Anzeiger. 15: 147-148.

Nekaris, K.A.L; Jaffe, S. (2007). "Unexpected diversity of slow
lorises (Nycticebus spp.) within the Javan pet trade:
implications for slow loris taxonomy". Contributions to
Zoology. 76 (3): 187-196. doi:10.1163/18759866-07603004.
Archived from the original (PDF)on 24 July 2011.
Retrieved 9 January 2011.

Nekaris, K.A.L; Munds, R. (2010). "Chapter 22: Using facial
markings to unmask diversity: the slow lorises (Primates:
Lorisidae: Nycticebus spp.) of Indonesia". In Gursky-
Doyen, S.; Supriatna, ] (eds.). Indonesian Primates. New
York: Springer. pp. 383-396. doi:10.1007 / 978-1-4419-1560-
3_22. ISBN 978-1-4419-1559-7.

Nekaris, K. A. I; Blackham, G. V. Nijman, V.
(2008). "Conservation implications of low encounter rates
of five nocturnal primate species (Nycticebus spp.) in
Asia". Biodiversity and Conservation. 17 (4):  733-
747. d0i:10.1007 /s10531-007-9308-x. S2CID 5710770.

Nekaris, K. A. I; Starr, C. R,; Collins, R. L.; Wilson, A. (2010).
"Comparative ecology of exudate feeding by lorises
(Nycticebus, Loris) and pottos
(Perodicticus, Arctocebus)". In Burrows, A. M.; Nash, L. T
(eds.). Evolution of Exudativory in Primates. New York:

393



Springer. pp- 155-168. doi:10.1007 / 978-1-4419-6661-
2_8. ISBN 978-1-4419-6660-5.

Nor, S. M. (1996). "The mammalian fauna on the islands at the

northern tip of Sabah, Borneo". Fieldiana Zoology. 83: 1-
51.

Osman Hill, W.C. (1953). Primates Comparative Anatomy and
Taxonomy I—Strepsirhini. Edinburgh Univ Pubs Science
& Maths, No 3. Edinburgh University
Press. OCLC 500576914.

Ravosa, M. J. (1998). "Cranial allometry and geographic variation
in slow lorises (Nycticebus)". American Journal of
Primatology. 45 (3): 225-243. d0i:10.1002/ (SICI)1098-
2345(1998)45:3<225::AID-AJP1>3.0.CO;2-

Y. PMID 9651647. S2CID 20144250.

Smith, Andrew T.; Xie, Yan (2008). A Guide to the Mammals of
China. Princeton University Press. ISBN 978-0-691-09984-
2.

Timm, Robert M.; Birney, Elmer C. (1980). "Mammals collected
by the Menage Scientific Expedition to the Philippine
Islands and Borneo, 1890-1893". Journal of
Mammalogy. 61 (3): 566-
571. doi:10.2307/1379858. hdl:1808/5892. JSTOR 1379858.
(subscription required)

Timm, Robert M.; Birney, Elmer C. (1992). "Systematic notes on
the  Philippine slow loris, Nycticebus  coucang

menagensis (Lydekker, 1893) (Primates:
Lorisidae)" (PDF). International Journal of
Primatology. 13 (6): 679-

686. doi:10.1007/BF02551259. hdl:1808 /5704. S2CID 3140
1980. Archived (PDF) from the original on 9 January 2011.
Retrieved 9 January 2011.

Thorn, J.S.; Nijman, V.; Smith, D.; Nekaris, K.A.I. (2009).
"Ecological niche modelling as a technique for assessing

394



threats and setting conservation priorities for Asian slow
lorises (Primates:Nycticebus)". Diversity and
Distributions. 15 (2): 289-298. d0i:10.1111/j.1472-
4642.2008.00535.x. S2CID 21701018.

Tougard, C. (2001). "Biogeography and migration routes of large
mammal faunas in South-East Asia during the Late
Middle Pleistocene: focus on the fossil and extant faunas
from Thailand". Palaeogeography, Palaeoclimatology,
Palaeoecology. 168 (3-4): 337-
358. Bibcode:2001PPP...168..337T. d0i:10.1016/S0031-
0182(00)00243-1.

Wells, Konstans; Pfeiffer, Martin; Lakim, Maklarin B.;
Linsenmair, K. Eduard (2004). "Use of arboreal and
terrestrial space by a small mammal community in a
tropical rain forest in Borneo, Malaysia". Journal of
Biogeography. 31 (4): 641-652. d0i:10.1046/j.1365-
2699.2003.01032.x. S2CID 84090296.

Worcester, D. C.; Bourns, F. S. (1905). "Letters from the Menage
Scientific Expedition to the Philippine Islands". Bulletin of
the Minnesota Academy of Natural Sciences. 4: 131-172.

68. Tarsius bancanus (Tarsius Bangka)

Tarsius bancanus atau mentilin merupakan salah satu
spesies tarsius. Primata endemik Sumatra dan Kalimantan,
Indonesia ini berdasarkan keputusan menteri dalam negeri
(Kepmendagri) nomor 522.53-958/2010 ditetapkan sebagai
fauna identitas provinsi Bangka Belitung.[1]. Tarsius bancanus
dalam bahasa Inggris sering disebut sebagai Horsfield’s Tarsier
atau Western Tarsier.

Klasifikasi ilmiah

Kerajaan:Animalia, Filum:Chordata, Kelas: Mammalia,
Ordo:Primata, Subordo: Haplorrhini, Infraordo:Tarsiiformes
(Gregory, 1915), Famili:Tarsiidae, (Gray, 1825)
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LAMPIRAN 1

MAMALIA YANG DILINDUNGI DI INDONESIA

Sumber : Direktorat Jenderal Perlindungan Hutan dan

Pelestarian Alam, Departemen Kehutanan, 1996

NAMA DAERAH
No FAMILIA SPECIES
Local Name
1 | Landak Irian Nokdiak | Tachylossidae Zaglossus bruijni
2 | Kangguru Tanah Macropodidae Dorcopsis muelleri
3 | Kangguru Pohon Macropodidae Dendrolagus goodfellowi
4 | Kangguru Pohon Macropodidae Debdrolagus ursinus
5 | Kangguru Pohon Macropodidae Dendrolagus ursinus
6 | Kangguru Pohon Macropodidae Dendrolagus inustus
7 | Kangguru Tanah Macropodidae Thylogale stigmatica
8 | Kangguru tanah Macropodidae Thylogale bruijnii
9 | Kubung, Tando Cynopcphalidae Cynocephalus variegatus
10 | Malu-malu Lorisidae Nicticebud coucang
11 gllrr:;;r;i . hantu, Tarsidae Tarsius bancanus
12 | Orang Hutan, Mawas | Pongidae Pongo pygmaeus
13 {)e;igﬁxi Owa tak Hylobatidae Hylobates Agilis
14 | Ungko Hylobatidae Hylobates agilis
15 | Owa Hylobatidae Hylobates moloch
16 | Klampiau Hylobatidae Hylobates muelleri
17 | Sarudung Hylobatidae Hylobates lar
18 | Kahau Cercopithecidae Nasalis larvatus
19 | Monyet dihe Cercopithecidae Macaca nigra
20 | Monyet buntung Cercopithecidae Macaca bruescans
21 | Monyet dare Cercopithecidae Macaca maura
22 | Monyet Digo Cercopithecidae Macaca tonkeana
23 | Bakkoi, Beruk Cercopithecidae Macaca pagensis
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LAMPIRAN 2
GLOSSARIUM

A
Acoustic comunicate penggunaan suara untuk berkomunikasi
Arboreal hewan yang kehidupan atau tempat tinggal (sarangnya)
di pepohonan

B
Bilateral symmetry adalah permbagian tubuh hewan atas dua
bagian yang sama dan berlawanan seperti pada bagian dorsal
(punggung) dan ventral (perut), juga bagian depan (anterior) dan
bagian belakang (posterior)

C
Chemical communicate cara berkomunikasi dengan menggunakan
bau atau bahan kimia lainnya.
Cloud forest: Hutan pegunungan tropis yang selalu tertutup oleh
awan sepanjang tahun
Cryptic adalah penanda, berupa warna, kecerahan atau bentuk-
bentuk lain yang digunkan hewan untuk berkamuflase
menyesuaikan diri dengan lingkungan sekitarnya, sehingga sulit
diamati oleh mahluk lainnya.

D
Dimorfisme seksual adalah perbedaan sistematik luar antar
individu yang berbeda jenis kelamin dalam spesies yang sama.
Contohnya mencakup ukuran, warna, dan keberadaan atau
ketidakberadaan bagian tubuh yang digunakan dalam tampilan
perkenalan atau perkelahian, seperti perhiasan bulu, tanduk,
sungut atau taring.

Salah satu contoh yang ekstrem adalah Bonellia viridis (Echiurus).
Betinanya  memiliki ~ panjang  tubuh  kira-kira = 10cm
dengan proboscis sampai 1m menempel di pasir, sedangkan
pejantan hanya sepanjang 1-3mm. Proboscis tersebut digunakan

406



untuk menangkap makanan dan larva. Larva tersebut akan menjadi
pejantan.

Diurnal: Hewan yang mempunyai aktifitas utama pada siang hari

E
Endothermic adalah metabolisme pada hewan yang
menghasilkan panas untuk mengatur temperatur tubuhnya sendiri
yang bersifat bebas dari suhu lingkungan.

F
Female parental care perlindungan anak atau yang muda oleh tetua
terutama oleh betina
Folivore hewan dimana makanan utamanya berupa dedauan

G
Gestation: Masa kebuntingan yaitu periode mulai pembuahan
sampai terjadinya kelahiran

H
Herbivora adalah hewan dimana makanan utama adalah
tumbuhan dan bagian-bagian dari tumbuhan

I
Iteroparous adalah hewan yang menghasilkan anak lebih dari
seekor dan akan tetap hidup pada berbagai periode (musim)

JIUCN Red List IUCN Red List of Threatened Spesies atau
disingkat IUCN Red List adalah daftar yang membahas status
konservasi berbagai jenis makhluk hidup seperti hewan dan
tumbuh-tumbuhan yang  dikeluarkan oleh IUCN (International
Union for the Conservation of Nature and Natural Resources).

Daftar ini dikeluarkan pertama kali pada tahun 1948 dan
merupakan panduan paling berpengaruh mengenai status
keanekaragaman hayati. [IUCN Red List menetapkan kriteria untuk
mengevaluasi status kelangkaan suatu spesies. Kriteria ini relevan
untuk semua spesies di seluruh dunia. Tujuannya adalah untuk
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memperingatkan betapa pentingnya masalah konservasi kepada
publik dan pembuat kebijakan untuk menolong komunitas
internasional dalam memperbaiki status kelangkaan spesies.

TUCN Red List dipertimbangkan sebagai sistem klasifikasi spesies
yang paling objektif mengenai kelangkaan suatu spesies.

Spesies diklasifikasikan ke dalam sembilan kelompok, diatur
berdasarkan kriteria-kriteria seperti jumlah populasi,
penyebaran geografi dan risiko dari kepunahan, sebagai berikut.

1. "Punah" (Extinct; EX)

"Punah di alam liar" (Extinct in the Wild; EW)

"Kritis" (Critically Endangered; CR)

"Genting" (Endangered; EN)

"Rentan" (Vulnerable; VU)

"Hampir terancam" (Near Threatened; NT)

"Berisiko rendah" (Least Concern; LC)

"Informasi kurang" (Data Deficient; DD)

"Tidak dievaluasi" (Not Evaluated; NE)

¥ N oG N

L
Larvae Fase dalam kehidupan siklus hidup hewan setelah menetas
dari telur. Larva secara fisik sangat berbeda dengan yang dewasa,
bisa makan dan bergerak disekitarnya, tetapi sering kali tidak dapat
berkembang biak (reproduksi).

N
Nocturnal: Hewan aktifitas utama pada malam hari
Native range adalah kawasan atau area dimana hewan secara alami
hidup atau kawasan dimana hewan itu hidup secara endemik

o
Oriental adalah pembagian belahan dunia, oleh beberapa
pengarang untuk menyebutkan India dan Asia tenggara
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P
Prehensile: kemampuan hewan untuk makan sebanyak-banyaknya
( Capable of grasping).
Proboscis: Sebuah tonjolan berbentuk tabung dari bagian depan
dari hewan seperti pada belalai atau bentuk tabung misalnya kaki
pada gajah

S
Scent marks (Penanda bau) adalah cara berkomunikasi
menggunakan bau yang dihasilkan dari kelenjar khusus yang
disebarkan pada tempat tertentu untuk dapat dicium atau
dirasakan hewan lain.
Seasonal breeding perkawinan pada hewan pada waktu atau
musim tertentu
Sedentary hewan yang selalu berada pada daerah tertentu (tidak
berpindah/migrasi)
Sexual ornamentation salah satu dari jenis kelamin hewan
(umumnya pejantan) yang mempunyai anggota tubuh struktur
yang digunakan untuk berkelahi dengan sesama jenis atau untuk
kawin dengan lawan jenis. Misalnya: ranggah pada rusa, ekor yang
panjang pada burung atau bau yang khas.
Solitary: hewan yang hidup sendiri tidak berkelompok
Strepsirrhine: hewan yang berhidung basah

T

Terrestrial:hewan yang sebagian besar hidupnya tinggal di daratan
Territorial areal yang terletak di daerah jelajah (home range) tetapi
secara aktif dipertahankan oleh individu hewan atau kelompoknya
dari jenis hewan yang sama. Hewan dan kelompoknya
mempertahankan daerah ini dengan cara menyerang,
menunjukkan perilaku gerakan akan menyerang atau mengancam.
Tropical daerah di bumi yang mengelilingi equator (Khatulistiwa)
terletak antara 23,5Lintang Utara (LU) dan 23,5 Lintang Selatan
(LS)
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U
Upaspesies.:Sebuah populasi seringkali dibatasi batas geografis
dengan populasi lainnya yang sama spesiesnya, tetapi tidak secara
mudah untuk diklasifikasikan sebagai satu spesies, dengan kata lain
dianggap sebagai spesies yang terpisah.

A%
Visual communication: penggunaan indra pengelihatan (mata)
untuk berkomunikasi
Viviparous adalah cara fertilisasi dan berkembang biak pada
bagian tubuh betina, dan perkembangan embryonya mendapat
makanan dari induknya

Y
Young precocial yaitu hewan yang baru dilahirkan dan segera
dapat berdiri dan beraktifitas (berjalan, berlari) dan sebagainya
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